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SEBARAN 

Perusahaan pembiayaan atau 
multifinance mencatat sejumlah 
subobjek pembiayaan yang mencatat 
nilai piutang terbesar. Sampai dengan 
Februari 2022, segmen terbesar di 
antaranya:

Objek Pembiayaan Nilai (Rp miliar)
Pembiayaan produktif 105.685
• Mobil pengangkutan 44.146
• Alat berat 30.397
• Mesin 8.504
• Produktif lain 16.160
Barang Konsumsi 265.079
• Kendaraan bermotor roda empat baru 114.023
• Kendaraan bermotor roda dua baru 64.906
• Kendaraan bermotor roda empat bekas 54.328
• Kendaraan bermotor roda dua bekas 18.321
• Barang elektronik 4.066
• Barang konsumsi lainnya 6.424

OBJEK 
PEMBIAYAAN

 Sumber: OJK; diolah

Rp

  DAYA BELI MENINGKAT  

PEMBIAYAAN DIGITAL MANFAATKAN 
MOMEN LEBARAN

Bisnis, JAKARTA — Momentum peningkatan daya beli masyarakat selama Ramadan dan Lebaran periode 2022 menjadi energi 
tersendiri untuk perusahaan pembiayaan atau multifi nance pemain kredit digital dan bayar tunda.

Aziz Rahardyan
redaksi@bisnis.com

P
ara pemain kompak 
menghadirkan produk 
maupun kampanye 
promosi terbaru un-
tuk meraup berkah 
momentum hari raya 

yang sejalan dengan membaiknya 
perekonomian nasional.

Berkaca dari momentum Rama-
dan tahun lalu yang jatuh pada 
kisaran April—Mei 2021, outstan-
ding pembiayaan multiguna objek 
nonotomotif terbukti meningkat 
pesat dalam sebulan. 

Sebagai gambaran, outstanding 
barang elektronik terbaru mencapai 
Rp4,06 triliun per Februari 2022.

Alat rumah tangga nonelektronik 
saat ini nilainya Rp440 miliar per 
Februari 2022. Barang konsumsi 
lain-lain stabil di Rp6,4 triliun 
sejak awal tahun. 

Perusahaan pembiayaan bagian 
Grup Akulaku, PT Akulaku Fi-
nance Indonesia optimistis bahwa 
berkah momentum Ramadan dan 
Lebaran biasanya membuat penya-
luran pembiayaan dalam sebulan 

bisa tembus 30% lebih besar dari 
bulan-bulan biasa. 

Presiden Direktur Akulaku Fi-
nance Indonesia Efrinal Sinaga 
mengatakan bahwa pada kuartal 
I/2022, penyaluran pembiayaan 
mencapai lebih dari Rp3 triliun. 
Adapun, tahun lalu Akulaku Fi-
nance mencatatkan pembiayaan 
baru mencapai Rp9,5 triliun. 

Salah satu strategi Akulaku Fi-
nance meraup berkah momentum 
Lebaran, yaitu melakukan bran-
ding ulang terhadap fi tur payla-
ter miliknya, bertajuk Akulaku 
PayLater. Produk ini telah tersedia 
dan terhubung dengan berbagai 
platform e-commerce teratas dan 
ternama di Indonesia. 

“Rebranding Akulaku PayLater, 
merupakan strategi kami untuk 
penetrasi pasar lebih besar, sekali-
gus memperkuat positioning kami 
di industri BNPL. Rebranding ini 
juga menyambut recharge momen-
tum kebangkitan ekonomi pasca-
Covid-19, yang terus membaik 
dan tumbuh signifi kan,” ujarnya 
kepada Bisnis, Minggu (24/4). 

Saat ini, Akulaku PayLater te-
ngah menggelar berbagai diskon 
Ramadan sampai 4 Mei 2022 di 
berbagai platform marketplace dan 
e-commerce. 

Tahun ini, Akulaku mengincar 
target pembiayaan Rp11 triliun. 

“Sekarang sangat terlihat ada 
peningkatan belanja, diperkuat de-
ngan suksesnya program vaksinasi, 
kelonggaran untuk beraktivitas 
dan mudik. Di samping itu, ada 

juga kenaikan kebutuhan selama 
Ramadan, dan belanja persiapan 
atau oleh-oleh mudik. Jadi fi nan-
cing di kuartal II/2022 ini saya 
lihat bisa lebih besar dibandingkan 
bulan lainnya,” katanya. 

Sementara itu, salah satu pe-
main paylater besar lainnya, PT 
FinAccel Finance Indonesia alias 
Kredivo memilih strategi melun-
curkan kartu kredit virtual berta-
juk Infi nite Card, hasil kolaborasi 
dengan Mastercard dan PT. Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

Indina Andamari, VP Marketing 
and Communications FinAccel 
menjelaskan bahwa inovasi ini 
bisa digunakan pengguna eksis-
ting untuk bertransaksi di seluas 
mungkin merchant yang terhubung 
dengan Mastercard. Mulai dari 
minimarket, tempat pembelian 
tiket perjalanan, belanja fesyen, 
dan sebagainya. 

“Inovasi ini perubahan besar un-
tuk Kredivo sendiri, karena setelah 
ini kami sudah tidak lagi hanya 
mampu melayani paylater di mer-
chant yang telah terintegrasi atau 
bekerja sama. Strategi ini sesuai 
dengan visi kami untuk makin 
fl eksibel dan bisa digunakan di 
mana saja. Bisa dikatakan pula 
inovasi kami ini semacam kartu 
kredit generasi baru,” ungkapnya. 

Infi nite Card terkoneksi dengan 
akun dan aplikasi Kredivo milik 
pengguna. Transaksi yang dilaku-
kan melalui Infi nite Card akan 
akan dikurangi dari limit masing-
masing pengguna, yang maksimal 

bisa mencapai Rp30 juta. 
Sedikit berbeda, perusahaan 

pembiayaan PT Home Credit In-
donesia masih berupaya memegang 
ciri khas untuk terus memperku-
at kemitraan dengan brand dan 
merchant offl ine di sektor ritel, di 
samping juga memiliki layanan 
berbasis daring alias online. 

Direktur Utama Home Credit 
Animesh Narang mencontohkan 
alasannya, yaitu 80% transaksi 
ponsel, gadget, dan elektronik ma-
sih sekitar 80% berasal dari toko 
offl ine, baru 20% secara online. 

“Pada 2020 dan 2021, penjualan 
elektronik & gadget via online 
cenderung tidak ada kenaikan. 

Mayoritas masih dari toko offl ine. 
Inilah yang membuat kami yakin 
bahwa masyarakat Indonesia ter-
nyata lebih suka datang langsung 
ke toko untuk berbelanja, teruta-
ma barang-barang dengan harga 
tergolong tinggi,” jelasnya dalam 
diskusi terbatas bersama media 
beberapa waktu lalu. 

Hal ini terutama karena pembeli 
masih suka melihat-lihat barang 
di toko, mencoba dan merasakan 
sendiri sebelum membeli, serta 
masih adanya kebutuhan sentuhan 
human experience, terutama demi 
mendapatkan kepastian apabila 
di masa depan nanti memiliki 
keluhan atau gangguan.  

 

“Sekarang sangat 
terlihat ada 
peningkatan belanja, 
diperkuat dengan 
suksesnya program 
vaksinasi.

Adi Nugroho
Direktur

Semarang, 25 April 2022

PT Jamkrida Jateng terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
(Dinyatakan dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

KETERANGAN 2021 2020 KETERANGAN 2021 2020
ASET LIABILITAS DAN EKUITAS
ASET LANCAR LIABILITAS
Kas dan Setara Kas  22.076.256  58.523.442 LIABILITAS LANCAR
Investasi Utang Klaim 526.289 837.226

p j gDeposito Berjangka - neto 97.967.750 104.573.700 y g ggIJP yang Ditangguhkan 57.423.808 45.890.171
Efek - Tersedia Untuk Dijual 30.948.560 34.041.580 Utang Pajak 1.722.521 1.972.004

Utang Premi Reasuransi 14.133.580 14.863.549
Piutang Co-guarantee/Reasuransi/ 48.387.565 18.300.076 Utang Akuisisi 3.084.433 1.598.922

j gPenjaminan Ulang - neto g g j gUtang IJP Co-guarantee/Penjaminan Ulang 24.494 37.890
Pendapatan Yang Masih Harus Diterima 5.643.535 1.476.138 Utang Sewa Guna 323.501 1.253.830
Biaya Dibayar Dimuka 48.411.407 27.142.715 Cadangan Klaim 7.262.087 8.275.240
Pajak Dibayar Dimuka - - Liabilitas Lancar Lain - Lain 2.699.139 1.262.644
Aset Lancar Lain-lain 5.835.526 939.048 Jumlah Liabilitas Lancar 87.199.855 75.991.480

Jumlah Aset Lancar 259.270.602 244.996.701 LIABILITAS TIDAK LANCAR
IJP yang Ditangguhkan 95.895.558 83.785.041

ASET TIDAK LANCAR gUtang Sewa Guna 8.344 340.302
Biaya Dibayar Dimuka 102.586.430 77.879.595 Liabilitas Imbalan Pasca Kerja 2.331.298 2.139.622
Aset Tetap Jumlah Liabilitas Tidak Lancar 98.235.202 86.264.966
   (Neto setelah dikurangi akumulasi JUMLAH LIABILITAS 185.435.057 162.256.446

p y p   penyusutan per 31 Desember 2021 dan 2020
   masing-masing sebesar Rp4.951.065.520,- EKUITAS
  dan Rp3.466.690.867,-). 1.137.317 2.536.776 Modal saham - nilai nominal

  Modal Dasar Rp200.000.000.000 terdiri
Aset Sewa Guna Usaha 1.193.671 1.406.252 p  dari 20.000 saham nominal Rp10.000.000 
Aset Tidak Berwujud - bersih 2.459.715 3.529.831   per lembar saham, ditempatkan dan disetor 
Piutang dalam Rangka Restrukturisasi -    -   15.495 saham tahun 2021 dan 14.695 pada

j   Penjaminan    tahun 2020. 150.950.000 146.950.000
Aset Pajak Tangguhan - bersih 652.971 1.579.731 Tambahan Setoran Modal 4.000.000 -

Jumlah Aset Tidak Lancar 108.030.107 86.932.187 Cadangan
gCadangan Umum 11.544.848 8.093.795

Cadangan Tujuan 41.144 6.166
Laba Tahun Berjalan 16.142.982 13.804.209
Laba (Rugi) Komprehensif lainnya (813.324)( ) 818.271
JUMLAH EKUITAS 181.865.651 169.672.443

JUMLAH ASET 367.300.709 331.928.889 JUMLAH LIABILITAS & EKUITAS 367.300.709 331.928.889

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
(Dinyatakan dalam Ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

KETERANGAN 2021 2020
Pendapatan Imbal Jasa Penjaminan
Imbal Jasa Penjaminan Bruto 96.229.136 66.083.825
IJP Co-guarantee/IJPU/Premi Reasuransi (31.414.870) (15.414.236)
Beban Akuisisi Penjaminan (19.114.957) (9.688.298)
JUMLAH PENDAPATAN IJP - BERSIH 45.699.308 40.981.290
Beban Klaim
Beban Klaim Bruto 91.905.482 41.675.332
Klaim Co-guarantee/Penjaminan Ulang/Reasuransi (62.411.356) (23.679.571)
Kenaikan/Penurunan Cadangan Klaim (1.013.153) 1.203.875
Beban Klaim Lainnya -    -
Subrogasi (8.301.206) (2.107.631)
Jumlah Beban Klaim 20.179.765 17.092.006
Pendapatan Penjaminan Bersih 25.519.542 23.889.284
Pendapatan Operasional Lainnya
Pendapatan Bunga 7.854.700 9.771.712
Pendapatan Investasi Selain Bunga 2.882.711 2.549.708
Pendapatan Operasional Lain-Lain 1.797.984 808.613
Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya 12.535.396 13.130.034
Beban Operasional Lainnya
Beban Gaji dan Tunjangan 6.494.065 5.630.858
Beban Penyusutan dan Amortisasi 2.922.700 2.637.401
Beban Administrasi dan Umum 8.081.962 8.200.150
Beban Operasional Lainnya - -
Jumlah Beban Operasional Lainnya 17.498.728 16.468.411
Laba Operasional 20.556.210 20.550.907
Pendapatan (Beban) Non Operasional
Pendapatan Non Operasional 765.550 (1.056.300)
Beban Non Operasional (401.426) (1.443.574)
Pendapatan (Beban) Non Operasional - Neto 364.123 (2.499.874)
Laba Sebelum Pajak 20.920.333 18.051.033
Taksiran Pajak Penghasilan
Pajak Kini

Pajak Final 1.908.624 2.219.244
Pajak Non Final 2.715.222 3.023.291

Pajak Tangguhan 153.504 (995.712)
Jumlah Taksiran Pajak Penghasilan 4.777.351 4.246.824
Laba Bersih 16.142.982 13.804.209
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAINNYA

Keuntungan (kerugian) aktuarial program
    imbalan pasca kerja-neto (517.233) (316.154)

Bunga obligasi belum terealisasi-neto 2.148.829 1.976.910
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 17.774.578 15.464.964

Alamat : Jl. Setiabudi No. 128, Semarang, Telp. 024 7477 666, Fax. 024 7497 0001, www.jamkrida-jateng.co.id

PT PENJAMINAN KREDIT DAERAH PROVINSI JAWA TENGAH
L A P O R A N  K E U A N G A N

Per 31 Desember 2021 dan 2020

F I N A N S I A L

Pemerintah Propinsi Jawa Tengah 90,35%
KPRI Bhakti Praja 3,23%
Pemerintah Kabupaten Demak                          3,23%
Pemerintah Kabupaten Temanggung 0,35%
Pemerintah Kabupaten Grobogan 2,84%


